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Abstrak  

 

Wafiroh,Tukhfatul. 2023. Implementasi Pembelajaran Menyenangkan (Joyfull 

Learning) dalam Pekermbangan Sosial Emosional Anak Usia 5-6 Tahun 

di TA Al Kautsar Kecamatan Lowokwaru Kota Malang. Skripsi, Program 

Studi Pendidikan Islam Anak Usia Dini, Fakultas Agama Islam, 

Universitas Islam Malang. Pembimbing 1 : Dr. Eko Setiawan,M.Pd. 

Pembimbing 2 : Dr. Mutiara Sari Dewi, M.Pd 

 

Kata Kunci : Anak Usia 5-6 , Pembelajaran Menyenangakan, Sosial Emosional 

Berbagai kegiatan tentunya telah dirancang untuk menstimulasi 

pertumbuhan dan perkembangan anak. Berdasarkan pra observasi di TA Al Kautsar 

Kecamatan Lowokwaru Kota Malang Penerapan pembelajaran menyenangkan 

(Joyfull Learning) terlaksana cukup baik. Model pembelajaran yang digunakan 

model sentra dan strategi pembelajaran yang dilakukan adalah stratgei yang 

berpusat pada anak. Pada pelaksanaan kegiatan pembelajaran di TA Al Kautsar 

Anak diberi kebebasan untuk memilih kegiatannya sendiri. Dalam penyampaian 

pembelajaran guru menggunakan berbagai metode, salah satunya metode bercerita 

dan bernyanyi. Dari penerapan pembelajaran menyenangkan di TA Al Kautsar 

sangat mempengaruhi perkembangan anak terutama pada perkembangan sosial 

emosional, dikarenakan di TA Al Kautsar sudah tidak menggunakan LKS atau 

LKA agar anak bisa bergerak dan bermain sesuai dengan prinsip Joyfull Learning.  

Perkembangan sosial emosional anak  berkembang secara maksimal sesuai pada 

indikator tahap perkembangan anak,  hal ini di buktikan dari tingkah laku anak saat 

pra observasi berlangsung.   

Fokus penelitian pada penelitian ini yaitu bagaimana perencanaan 

pembelajaran menyenangkan (Joyfull Learning) dalam perkembangan sosial 

emsoional anak usia 5-6 tahun, implementasi konsep pembelajaran menyenangkan 

(Joyfull Learning) dalam perkembangan sosial emosional anak usia 5-6 tahun, dan 

evaluasi dari implementasi konsep pembelajaran menyenangkan (Joyfull Learning) 

dalam perkembangan sosial emosional anak usia 5-6 tahun. Untuk mencapai tujuan 

tersebut penelitian dilakukan menggunakan jenis penelitian kualitatif melalui 

pendekatan studi kasus. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan oberservasi, 

wawancara, dan dokumentasi. 

Berdasarkan usaha-usaha yang dilakukan, didapatkan hasil penelitian 

bahwasanya perencanaa pembelajaran menyenangkan (Joyfull Learning) 

disesuaikan dengan silabus dan indikator pencapaian perkembangan seosial 

emosional anak, sehingga perencanaan yang direncanakan sesuai dengan 

karakteristik dan kebutuhan anak. implementasi konsep pembelajaran 

menyenangkan (Joyfull Learning) dalam perkembangan sosial emosional anak usia 

5-6 tahun di TA Al dilakukan menggunakan model pembelajaran sentra, dengan 

metode bernyanyi, bercerita, bermain. pada kegiatan pembelajaran menyenangkan 

(Joyfull Learning) anak diberi kebebasan dalam memilih kegiatannya sendiri mana 

yang lebih dahulu ingin dikerjakan. Hasil dari evaluasi implementasi pembelajaran 

menyenangkan (Joyfull Learning) guru mengatahui perkembangan sosial 

emosional anak melalui antusias anak selama kegiatan pembelajaran. Guru 

memberikan terapis kepada anak yang belum berkembang guna meningkatkan 

motivasi belajar anak.  
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Various activities have of course been designed to stimulate the growth and 

development of children. Based on pre-observations at TA Al Kautsar, Lowokwaru 

District, Malang City, the application of joyful learning has been implemented quite 

well. The learning model used is the center model and the learning strategy used is 

a child-centered strategy. In carrying out learning activities at TA Al Kautsar, 

children are given the freedom to choose their own activities. In the delivery of 

learning the teacher uses various methods, one of which is storytelling and singing 

methods. From the application of fun learning at Al Kautsar TA, it greatly 

influences children's development, especially in social emotional development, 

because Al Kautsar TA does not use LKS or LKA so that children can move and 

play according to the principles of Joyful Learning. The child's social emotional 

development develops optimally according to the indicators of the child's 

developmental stage, this is evidenced by the child's behavior during the pre-

observation. 

The focus of research in this study is how to plan fun learning (Joyful 

Learning) in the social emotional development of children aged 5-6 years, the 

implementation of the concept of fun learning (Joyful Learning) in the social 

emotional development of children aged 5-6 years, and evaluation of the 

implementation of learning concepts fun (Joyful Learning) in the social emotional 

development of children aged 5-6 years. To achieve these objectives, research was 

conducted using a type of qualitative research through a case study approach. Data 

collection techniques are carried out by observation, interviews, and 

documentation. 

Based on the efforts made, the research results show that the planning of 

fun learning (Joyful Learning) is adjusted to the syllabus and indicators of 

achievement of children's social-emotional development, so that the plans are 

planned in accordance with the characteristics and needs of children. the 

implementation of the concept of fun learning (Joyful Learning) in the social 

emotional development of children aged 5-6 years in TA Al is carried out using a 

learning center model, with the methods of singing, telling stories, playing. in fun 

learning activities (Joyful Learning) children are given the freedom to choose their 

own activities which they want to do first. The results of evaluating the 

implementation of fun learning (Joyful Learning) teachers know the social 

emotional development of children through children's enthusiasm during learning 

activities. The teacher gives therapy to children who have not yet developed to 

increase children's learning motivation. 



1 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Konteks Penelitian 

Pendidikan anak usia dini merupakan masa yang penting, karena anak 

usia dini adalah sosok individu yang sedang menjalani suatu proses perkembangan 

dengan pesat dan fundamental bagi kehidupan selanjutnya. Perkembangan 

sebagai perubahan yang dialami individu menuju kedewasaan atau kematangan 

yang terjadi secara sistematis, bertahap dan berkelanjutan baik secara fisik 

maupun psikis.  

Berdasarkan Undang undang No. 20 Tahun 2003 Tentang sistem 

Pendidikan Nasional Pasal 1 angka 14, menyatakan :  

Pendidikan Anak usia dini adalah suatu upaya pembinaan yang 

ditujukan kepada anak sejak lahir sampai dengan usia enam tahun 

yang dilakukan melalui pemberian rangsangan pendidikan untuk 

membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani agar 

anak memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut 

(Depdiknas, 2014).  

 

Pendidikan anak usia dini merupakan sarana untuk menggali dan 

mengembangakan berbagai potensi anak agar dapat berkembang secara optimal. 

Mengingat masa usia dini merupakan masa yang sangat potensial untuk 

dikembangkan, maka pada masa ini menjadi masa yang tepat bagi anak untuk 

memperoleh stimulus pendidikan. Stimulus pendidikan diharapkan akan dapat 

mengembangkan seluruh aspek perkembangan anak seperti aspek 

perkembangan moral-agama, fisik motorik, bahasa, seni, kognitif, termasuk 

aspek perkembangan sosial emosional.  
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Secara garis besar perkembangan sosial emosional mencakup 

perkembangan emosi dan perkembangan sosial. Kedua hal ini tentunya sama-

sama perlu untuk dikembangankan karena kemampuan anak dalam mengelola 

emosi dan berinteraksi sosial dengan orang lain sangat dibutuhkan ketika anak 

memasuki lingkungan sekitarnya. Tanpa adanya kemampuan mengelola emosi 

dan kemampuan melakukan interaksi sosial yang baik, anak akan kesulitan 

untuk beradaptasi dengan lingkungan sosialnya. Kemampuan ini juga akan 

membantu anak untuk menemukan jati diri dan peran anak dalam kehidupan 

nyata.  

Dalam salah satu kajian sosiologi (Aprianti, 2017) menyatakan bahwa 

“sosial emosional sebagai pengalaman yang efektif yang disertai dengan 

penyesuaian diri dalam diri anak tentang keadaan mental dan fisik, dan tingkah 

laku”. Perkembangan sosial emosional dipahami sebagai krisis dalam 

perkembangan anak. Anak terbentuk melalui sebuah perkembangan dalam suatu 

proses kegiatan belajar. Proses belajar pada masa inilah yang mempengaruhi 

perkembangan pada tahapan selanjutnya. Pada proses stimulus belajar, seluruh 

potensi anak agar dapat berjalan dengan optimal dilakukan melalui suasana 

pembelajaran yang menyenangkan.  

Pembelajaran menyenangkan (Joyfull Learning) merupakan 

pembelajaran yang dapat memusatkan perhatian anak secara penuh saat belajar. 

Joyfull Learning diartikan sebagai pembelajaran yang dapat menarik perhatian 

anak dengan berbagai metode yang diterapkan, metode yang lebih 
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mengutamakan pada kegiatan yang menyenangkan, mengasyikkan agar anak 

terhindar dari perasaan jenuh, bosan dalam belajar.  

Beradasarkan penelitian (Rahma & Hidayah, 2022), dengan judul 

“Penerapan Pembelajaran Menyenangkan (Joyfull Learning) melalui Metode 

Pembelajaran Loose Part pada anak usia dini.” Penelitian ini menunjukkan 

bahwa pembelajaran menyenangkan (Joyfull Learning) merupakan susana 

belajar yang   berkesan dan dapat menarik minat anak untuk terlibat secara aktif 

dengan menggabungkan metode bermain edukatif, media interaktif dan proses 

belajar aktif. 

Penelitian yang dilakukan (Ilhami & Khaironi, 2018), dengan judul 

“Pelaksanaan Joyfull Learning Berbasis Permaianan Tradisional Sasak untuk 

Meningkatkan Motirik Kasar Anak Usia 5-6 Tahun”. Penelitian ini membahas 

keefektifan dan kesenangan ketika bermain sasak dan dapat menunjukkan bahwa 

kegiatan bermain tradisional sasak dapat meningkatkan perkembangan motorik 

kasar anak.  

Berdasarkan penelitian terdahulu menunjukkan bahwa penelitian tentang 

suasana belajar yang menyenangkan tanpa ada tekanan kepada anak. Adapun 

perbedaan penelitian ini untuk meningkatkan perkembangan sosial emosional 

melalui pembalajaran menyenangkan.  

Berdasarkan pra observasi di TA Al Kautsar Kecamatan Lowokwaru 

Kota Malang Penerapan pembelajaran menyenangkan (Joyfull Learning) di TA 

AL Kautsar Kecamatan Lowokwaru Kota Malang terlaksana cukup baik, 
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kegiatan pembelajaran yang dilakukan seusi dengan karakteristik dan kebutuhan 

anak. Strategi pembelajaran yang dilakukan guru menggunakan pembelajaran 

yang berpusat pada anak dengan menggunakan model pembelajaran sentra, 

metode yang digunakan juga bervariasi seperti, bermain, bernyanyi, bercerita 

dan bermain peran. Pada pelaksanaan kegiatan pembelajaran di TA Al Kautsar 

Anak diberi kebebasan untuk memilih kegiatannya sendiri dari tiga desitas yang 

telah disiapkan oleh guru. Dalam penyampaian pembelajaran guru selalu 

menggunakan APE seperti mainan seuai dengan tema pada hari itu, Disamping 

itu guru terkadang memberi selingan game tebak-tebakan kepada anak melalui 

bernyanyi “ Sedang apa ?”. Sehingga, dalam kegiatan pembelajaran anak merasa 

senang tidak ada tekanan dalam belajar, anak juga dapat mengekspresikan 

dirinya melalui kegiatan pembelajaran yang dilakukan.  

Dari penerapan pembelajaran menyenangkan di TA Al Kautsar sangat 

mempengaruhi perkembangan anak terutama pada perkembangan sosial 

emosional, dikarenakan di TA Al Kautsar sudah tidak menggunakan LKS atau 

LKA agar anak bisa bergerak dan bermain sesuai dengan Joyfull Learning. 

Perkembangan sosial emosional anak  berkembang secara maksimal sesuai pada 

indikator tahap perkembangan anak, hal ini dibuktikan dari tingkah laku anak 

saat pra observasi berlangsung. Seperti, disaat guru sedang menyampaikan 

informasi kegiatan pembelajaran anak mau mendengarkan dengan seksama, 

anak dapat menghargai  hasil karya yang telah dibuat dan anak juga mau bersabar 

menunggu giliran.  
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Berdasarkan latar belakang diatas, maka peneliti merasa terdorong untuk 

melakukan penelitian dengan judul “Implementasi Konsep Pembelajaran 

Menyenangkan (Joyfull Learning) dalam perkembangan sosial emosional anak 

usia 5-6 tahun di TA Al Kautsar Kecamatan Lowokwaru Kota Malang”. 

B. Fokus Penelitian 

1. Bagaimana perencanaan pembelajaran (Joyfull Learning) menyenangkan 

dalam perkembangan sosial emosional anak usia 5-6 tahun di TA Al Kautsar 

Kecamatan Lowokwaru Kota Malang ?  

2. Bagaimana implementasi pembelajaran menyenangkan (Joyfull Learning) 

dalam perkembangan sosial emosioanal anak usia 5-6 tahun di TA Al Kaustar 

kecamatan Lowokwaru Kota Malang ? 

3. Bagaimana evaluasi implementasi konsep pembelajaran menyenangkan 

(Joyfull Learning) dalam perkembangan sosial emosional anak usia 5-6 tahun 

di TA Al Kautsar Kecamatan Lowokwaru Kota Malang ?  

C. Tujuan Penelitian 

1. Mendiskripsikan perencanaan pembelajaran menyenangkan (Joyfull 

Learning) dalam perkembangan sosial emosional anak usia 5-6 tahun di TA 

Al Kautsar Kecamatan Lowokwaru Kota Malang.  

2. Mendiskripsikan implementasi pembelajaran menyenangkan (Joyfull 

Learning) dalam perkembangan sosial emosioanal anak usia 5-6 tahun di TA 

Al Kautsar Kecamatan Lowokwaru Kota Malang. 
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3. Mendiskripsikan hasil evaluasi dari implementasi pembelajaran 

menyenangkan (Joyfull Learning) dalam perkembangan sosial emosional 

anak usia 5-6 tahun di TA Al Kautsar Kecamatan Lowokwaru Kota Malang.  

D. Kegunaan Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik secara teoritis maupun 

secara praktis.    

1. Manfaat Teoritis  

Secara teoritis diharapkan penelitian ini dapat memberikan wawasan 

keilmuan yang bermanfaat bagi guru dalam peningkatan perkembangan sosial 

emosional anak.   

2. Manfaat Praktis  

a. Bagi guru 

Menambah wawasan guru untuk mengembangkan pembelajaran 

menyenangkan (Joyfull Learning) dalam perkembangan sosial emosional 

anak usia 5-6 tahun di TA Al Kautsar kecamatan Lowokwaru Kota 

Malang. 

b. Bagi Siswa  

Membuat anak agar dapat lebih nyaman, enjoy  dan tidak merasa 

tertekan saat belajar di dalam kelas. Model pembelajaran ini menjadikan 

anak merasa senang, sehingga emosinya bisa terkontrol dengan baik.  
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c. Peneliti 

Peneliti dapat memperluas pengetahuan serta memberikan 

pengalaman secara langsung tentang fakta dilapangan dengan teori yang 

telah diperoleh selama kelas perkuliah  

E. Definisi Operasional 

1. Pembelajaran menyenangkan (Joyfull Learning) adalah sistem pembelajaran 

menyenangkan yang membuat anak merasa senang tanpa adanya tekanan fisik 

maupun psikologis.  

2. Perkembangan sosial emosional adalah suatau proses perkembangan dalam 

hubungan individu dengan teman sebaya, untuk melatih rangsangan-

rangsangan sosial yang didapat dari tuntutan lingkungan sekitar serta belajar 

menyesuaikan diri dan memahami keadaan serta perasaan.  
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BAB VI 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

1. Terkait dengan upaya yang dilakukan sekolah pada perencanaan 

pembelajaran menyenangkan (Joyfull Learning) dalam perkembangan sosial 

emosional anak usia 5-6 tahun di TA Al Kautsar Kecamatan Lowokwaru 

Kota Malang sudah sesuai dengan karakteristik anak, dalam perencanaan 

pembelajaran guru melihat silabus sebai pedoman dan STTPA untuk melihat 

tingkat pencapaian perkembangan anak sesuai dengan usianya. Melalui alur 

yang sudah dilalui tersbut dapat menciptakan pembelajaran menyenangkan 

(Joyfull Learning) yang  memiliki proses pembelajaran yang akan 

berlangsung bermakna karena interaksi yang terjadi antara anak dan guru 

dapat terjadi bukan guru yang menjadi pusat utama melainkan anak yang 

menjadi pusatnya.  

2. Implementasi konsep pembelajaran menyenangkan (Joyfull Learning) dalam 

perkembangan sosial emosional anak usia 5-6 tahun di TA Al Kautsar 

Kecamatan Lowokwaru Kota Malang sangat berpengaruh pada 

perkembangan sosial emosional anak. Sesuai dengan tujuan pendidikan 

nasional, implementasi konsep pembelajaran menyenangkan (Joyfull 

Learning) dapat meningkatkan perkembangan sosial emosional anak usia 5-

6 tahun di TA Al Kautsar Kecamatan Lowokwaru Kota Malang. Berbagai 

metode dan model pembelajaran telah dilakukan,  melalui kegiatan 

pembelajaran menyenangkan bernyanyi, bercerita, 
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bermain dan kegiatan project. dilihat dari peningkatan perkembangan anak yang 

awal mulanya mulai berkembang dapat berkembang sesuai harapan. hal ini 

tentunya telah di rancang sedemikian rupa sehingga mampu sedikit demi sedikit 

meningkatkan perkembangan sosial emosional anak.  

3. Dari hasil evaluasi implementasi pembelajaran menyenangkan (Joyfull 

Learning) dalam perkembangan sosial emosional anak usia 5-6 tahun di TA Al 

Kautsar Kecamatan Lowokwaru Kota Malang guru dapat mengetahui 

perkembangan sosial emosional anak melalui antusias anak selama mengikuti 

kegiatan pembelajaran, disamping itu guru juga melakukan terapis untuk anak 

yang belum berkembang melalui bermain tanah dengan begitu anak akan 

memberikan respon ketika memgang bahan yang basah dan lengket. 

Pembelajaran tersebut dilakukan guna motivasi belajar anak dan meningkatkan 

perkembangan sosial emosional anak.  

B. Saran  

1. Hendaknya kepala sekolah dan guru yang mengetahui akan perkembangan sosial 

emosional anak juga dapat konsisten untuk memberikan informasi terkait 

perkembangan anak melalui hasil penilaian perkembangan anak. hal ini 

diakrenakan agar guru dan orang tua dapat bekerja sama dengan baik dalam 

meningkatkan perkembangan anak.  

2. Pada pengimplementasian konsep pembelajaran menyenangkan (Joyfull 

Learning) hendaknya juga guru lebih sering-sering untuk mencarai reverensi 

kegiatan pembelajaran yang kreatif lainya, sehingga untuk anak yang 
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perekmbanganya belum seuai harapan bisa dapat berkembang juga dengan 

melihat teman-temannya ketika antusias melakukan kegiatan pembelajaran. 
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